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ABSTRAK 

 

 

 

Latar Belakang : Salah satu kegiatan yang dilakukan rumah sakit dalam pelayanannya adalah menyajikan dan 

menyediakan makanan bagi pasien rawat inap. Mutu makanan banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor mulai dari 

perencanaan menu sampai dengan penerimaan ke pasien. Sirosis hati adalah penyakit hati kronik berat dengan 

problema yang sangat komplek. Penurunan fungsi hati yang berlangsung cukup lama akan mempengaruhi status 

gizi. Bertitik tolak dari masalah tersebut maka perlu diketahui bagaimana penatalaksanaan diet penderita sirosis hati 

di ruang rawat inap RSUD Kota Semarang. 

Tujuan : Mendiskripsikan penatalaksanaan penderita sirosis hati di ruang rawat inap RSUD Kota Semarang 

Metoda : Desain penelitian adalah studi kasus di bidang gizi klinik dan pengambilan sampel penderita 

menggunakan metode Accidental Sampling (laki-laki atau perempuan, umur lebih dari 18 tahun, penderita mendapat 

diet makanan lunak atau biasa, terawat minimal 2 hari). Kepada penderita dilakukan wawancara untuk mengetahui 

riwayat makan dan daya terima makanan. Untuk asupan penderita, tingkat konsumsi energi dan zat gizi dan 

pengukuran status gizi dilakukan secara kuantitatif. Penatalaksanaan terapi diet rumah sakit yang terdiri dari 4 tahap 

yaitu pengkajian gizi, perencanaan gizi, pelaksanaan gizi dan evaluasi dilakukan secara kualitatif 

Hasil : Sampel yang diperoleh adalah 4 orang. Pelayanan gizi penderita sirosis hati yang dirawat inap dalam 

pelaksanaannya belum memenuhi kebutuhan gizi penderita. Rata-rata pasien masih menyisakan makanan dan 

mengonsumsi makanan dari luar rumah sakit sehingga tingkat konsumsi energi dan lemak penderita rata-rata defisit 

namun rata-rata status gizi penderita selama dirawat normal. Hasil penilaian daya terima penderita terhadap cita rasa 

( rasa, tektur, aroma, suhu), penampilan (warna, besar porsi) makanan yang disajikan rumah sakit rata-rata 

menyatakan cukup 

Kesimpulan : Penatalaksanaan terapi diet yang terdiri dari 4 tahap yaitu pengkajian gizi, perencanaan gizi, 

pelaksanaan gizi hingga evaluasi masih belum diterapkan di RSUD Kota Semarang.  

 

 

 

 

Kata Kunci : Diet Sirosis Hati 

 

 

 
1
   Mahasiswi Program Studi Ilmu Gizi S1, Fakultas Kedokteran, Universitas Diponegoro 

2  
Staf Pengajar Fakultas Kesehatan Masyarakat Bagian Gizi, Fakultas Kesehatan Universitas Diponegoro 

3
   Staf Pengajar Program Studi Ilmu Gizi S1, Fakultas Kedokteran, Universitas Diponegoro 

 

 

 


